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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia di zaman modern sekarang ini, tidak terlepas dari 

media internet. Segala informasi apapun akan mudah dan cepat diperoleh 

melalui media ini. Banyak masyarakat dari berbagai penjuru di dunia yang 

menyadari akan manfaat dari media ini baik dalam hal pendidikan, kesehatan, 

kebudayaan, ekonomi dan sebagainya. Melalui media internet inilah penulis 

merasakan sendiri manfaatnya, yang telah mendapatkan sedikit informasi hal-

hal yang berkaitan dengan kota kelahiran penulis, yaitu Jepara. 

Jepara adalah sebuah kabupaten yang terletak di propinsi Jawa Tengah 

dan terhimpit antara kabupaten Demak, Kudus, dan Pati. Jepara terkenal akan 

seni ukirnya dari masa kerajaan yang dipimpin oleh Ratu Kalinyamat, R.A. 

Kartini hingga sekarang. Seni ukir memang menjadi salah satu kekayaan 

budaya yang dimiliki oleh nusantara khususnya Jepara, dimana 

kepopulerannya seni ukir Jepara bisa menembus hingga mancanegara atas 

jerih payah yang dilakukan oleh R.A. Kartini. 

Bagi orang Jepara, khususnya perajin ukir mempunyai ungkapan 

bahwa “hidup atau mati bersama-sama dengan kayu” (Balai Pelestarian Nilai 

Budaya Yogyakarta, 2012:3). Ungkapan tersebut menunjukkan orang Jepara 

dan ketekunannya di bidang profesi seni ukir kayu adalah satu kesatuan. 

Tidak bisa dipungkiri lagi, bahwa seni ukir sudah menjadi ruhnya Jepara 

beserta masyarakatnya terutama masyarakat desa Mulyoharjo. Desa tersebut 
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terbagi dalam 5 pedukuhan, salah satunya adalah dukuh Belakanggunung 

yang terkenal dengan para perajin yang terampil dan pandai dalam hal 

mengukir. Hal ini yang menjadikan R.A. Kartini kagum terhadap keindahan 

karya-karya yang dihasilkan oleh para perajin di Belakanggunung.  

Selain kemahiran para perajinnya akan kemampuan mengukir, 

terdapat pula sebuah legenda yang menjadikan mereka mahir mengukir. Bagi 

sebagian masyarakat beranggapan bahwa Belakanggunung merupakan tempat 

jatuhnya pahat pusaka milik Ki Sungging Adi Linuwih atau dikenal dengan 

Prabangkara (seniman handal dari Majapahit) yang ditemukan oleh 

masyarakat. “Dari sinilah konon seni ukir Jepara mulai berkembang hingga 

berhasil menjadi soko guru perekonomian masyarakat Jepara” (Priyanto et 

al., 2013:12). 

Kegiatan mengukir yang dilakukan para perajin Belakanggunung 

secara turun temurun masih tumbuh dan berkembang hingga sekarang. 

Berbagai macam kerajinan ukir kayu yang dihasilkan, membuat daerah 

tersebut dijadikan sentra industri kreatif Mulyoharjo. Beragam produk hasil 

ukiran yang bernilai estetika tinggi dipajang dan dijajakan di tiap-tiap galeri 

atau showroom. Salah satu hasil ukiran yang memiliki nilai estetika tinggi 

tersebut adalah Macan kurung. Macan kurung merupakan hasil cipta dari 

seorang perajin di Belakanggunung yang bernama Asmo Sawiran, beliau juga 

penemu pahat pusaka Ki Sungging Adi Linuwih.   

 
Wujud macan kurung itu sendiri adalah sebuah patung ukir yang 

berbentuk seekor macan yang berada di dalam kurungan, yang mana di 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



3 
 

    
 

dalamnya terdapat pula sebuah rantai sebagai pengikat macan dan bola yang 

bisa menggelinding. Pada bagian atas kurungan sering diberi berbagai hiasan 

bebas tergantung kreativitas perajin atau pemesanan pembeli yang memiliki 

tujuan atau makna simbolis tertentu. 

Keberadaan patung ukir macan kurung akhir-akhir ini mengalami 

perubahan secara drastis akibat dari munculnya karya seni yang berwujud 

atau bergaya modern, bahkan sulit dijumpai lagi di showroom kawasan 

Belakanggunung yang merupakan tempat lahirnya patung ukir macan kurung. 

Hampir di sepanjang tempat industri ukir di kawasan Mulyoharjo jarang 

sekali ada yang memajang patung ukir tersebut di showroom atau galeri 

kerajinan kayu. Tak banyak dari pemilik perusaan kerajinan kayu maupun 

perajin yang berani memproduksi macan kurung karena minimnya 

pemesanan, pasar, serta alasan modal untuk membeli bahan baku yang 

menjadi faktor penyebabnya. Di samping itu, sebagian besar perajin mengaku 

merasa kesulitan dalam pembuatan macan kurung. Menurut salah satu perajin 

di dukuh Kebonan yang bernama Karnadi mengatakan bahwa: “patung ukir 

macan kurung merupakan cikal bakal seni ukir Jepara. Belum bisa dikatakan 

pengukir yang handal, jika belum bisa menguasai teknik dan membuat patung 

ukir macan kurung. Padahal patung ukir macan kurung pernah menjadi 

primadona pada masa sebelum boomingnya industri permebelan” 

(Wawancara pribadi, 24 Maret 2014). 

 Kehadiran karya ukir bergaya baru seperti patung bergaya seni Eropa, 

tokoh-tokoh dalam mitos Cina, serta bergaya kontemporer saat ini yang 
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banyak diminati oleh pasar dengan harga yang relatif murah dibandingkan 

dengan macan Kurung. Hal ini yang menjadikan macan kurung semakin 

tersingkirkan. Jika hal ini dibiarkan terus menerus seperti ini, dikhawatirkan 

ke depannya karya patung ukir macan kurung tersebut akan punah dan hanya 

tinggal nama saja. Kondisi seperti ini dapat berakibat bagi generasi 

mendatang tidak bisa mengenal lagi karya seni tersebut yang memiliki nilai 

estetika tinggi. 

Untuk menyiasati hal tersebut, penulis ingin menciptakan karya seni 

yang sumber idenya berkaitan dengan macan kurung dalam bentuk  motif 

batik pada kain panjang. Proses tersebut diharapkan agar generasi mendatang 

bisa tahu apa sih macan kurung itu, walaupun tidak seperti karya sebelumnya 

yang terbuat dari kayu. Sebuah langkah yang dilakukan penulis setidaknya 

memperkenalkan kembali apa yang sebelumnya sudah ada meskipun dalam 

bentuk batik. 

Batik merupakan salah satu hasil budaya dari nenek moyang kita yang 

harus dilestarikan. Di samping itu, batik di masa sekarang ini mengalami 

kemajuan yang sangat dominan pada semua kalangan masyarakat dalam 

maupun luar negeri, sehingga masyarakat dunia melirik batik Indonesia 

sebagai satu hasil kebudayaan yang memiliki nilai tradisi dan ciri khas 

budaya bangsa. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah yang digunakan dalam Tugas Akhir ini adalah  

1. Bagaimana mewujudkan karya batik pada kain panjang dengan motif    

macan kurung yang memiliki nilai estetis dan simbolis ?  

2. Apa sajakah nilai yang terkandung dalam karya Tugas Akhir yang 

diwujudkan melalui karya batik dalam bentuk kain panjang ? 

C. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Menciptakan dan memperkenalkan motif batik macan kurung yang 

memiliki nilai estetis dan simbolis pada masyarakat luas dalam 

bentuk kain panjang. 

b. Mengekspresikan karya batik dalam bentuk kain panjang dengan 

konsep dan makna baru tanpa meninggalkan nilai estetis yang 

terkandung dalam karya bertemakan ikon Jepara. 

2. Manfaat 

a. Karya yang dihasilkan dapat diapresiasikan kepada masyarakat 

terutama bagi penikmat seni batik. 

b. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam berproses karya seni 

bagi generasi di masa mendatang. 

c. Mengingatkan kepada masyarakat tentang pentingnya melestarikan 

sejarah dan kebudayaan sebagai identitas asli bangsa Indonesia. 
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D. Metode Pendekatan dan Penciptaan 

1. Metode Pendekatan 

Dalam menelaah maupun membuat sebuah karya seni diperlukan 

suatu metode pendekatan. Beberapa pendekatan yang digunakan penulis 

dalam menciptakan karya adalah sebagai berikut: 

a. Estetik 

Pendekatan Estetis ini menjelaskan aspek seni dan desain dalam 

kaitannya dengan daya tarik estetis, dan tentunya mengutamakan 

keindahan pada karya yang akan dibuat. Di sini nilai-nilai estetis 

ditinjau dari sisi objektif sumber ide penciptaan aslinya dari tingkat 

kerumitan dan detail-detailnya yang kemudian disederhanakan 

sebagai motif batik dalam kain panjang yang disesuaikan melalui 

titik, garis, bentuk, warna, tekstur, ukuran serta bidang. 

b. Semiotik 

Pendekatan Semiotik merupakan pendekatan yang menjelaskan 

dan menafsirkan simbol-simbol yang berkaitan dengan penciptaan 

karya. Segala aspek yang terkandung dalam sebuah karya seni yang 

bisa dilihat dari wujud/bentuk fisik maupun makna yang tersirat 

melalui konsep, fungsi, nilai-nilai yang terdapat dalam karya seni 

akan menjadi kajian dari pendekatan ini.  

2. Metode Pengumpulan Data 

Berikut ini cara yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data 

sebagai bahan materi: 
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a. Studi Pustaka 

Penggalian data melalui penelaahan referensi seperti buku-buku, 

majalah, surat kabar atau referensi lain dari media internet yang 

berkaitan dengan sumber penciptaan. 

b. Observasi 

Pengumpulan data secara langsung terjun ke lapangan dengan 

tujuan mengamati objek sumber penciptaan. 

c. Wawancara 

Pengumpulan data yang dilakukan dengan cara wawancara 

(tanya jawab) kepada pihak-pihak yang mengetahui seluk-beluk 

tentang objek sumber penciptaan untuk memperoleh informasi. 

d. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah usaha untuk memperoleh data dengan cara 

menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis, gambar, 

maupun elektronik yang berkaitan dengan objek sumber penciptaan. 

3. Metode Penciptaan 

Metode yang digunakan adalah metode penciptaan Seni Kriya oleh 

SP. Gustami dalam bukunya berjudul Butir-butir Mutiara Estetika Timur. 

Ide Dasar Penciptaan Seni Kriya Indonesia yang mengungkapkan tiga 

tahap penciptaan karya seni kriya, yaitu eksplorasi, perancangan, dan 

perwujudan (Gustami, 2007:329). Proses eksplorasi tersebut meliputi 

berbagai macam kegiatan pengamatan yang dilakukan melalui buku, 

internet, dan melihat langsung. Pada proses ini juga dilakukan pencarian 
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data buku-buku, teori, dan pengertian yang berkaitan. Proses 

perancangan menghasilkan sketsa-sketsa alternatif, kemudian dipilih 

sketsa terbaik dan dibuat gambar desain, lalu siap untuk diwujudkan. 

Proses terakhir yaitu proses perwujudan, dilakukan mulai dari pemilihan 

bahan, persiapan alat, pengerjaan, sampai pada finishing. Hal yang 

terakhir dari proses perwujudan yaitu melakukan evaluasi kesesuaian ide, 

wujud karya, dan penilaian karya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



iii 
 

PERSEMBAHAN 

Kupersembahkan Tugas Akhir ini untuk: 

1. Bapak, Ibu dan kakak-kakakku tercinta yang selalu mendo’akanku, 

membiayai pendidikanku dan selalu perteguh perjuanganku. 

2. Teman-teman senasib seperjuangan yang telah memberi bantuan baik 

material maupun spiritual. 

3. Almamaterku Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



iv 
 

MOTTO 

“Sesuatu yang dikerjakan dengan sepenuh hati berasal dari tangan sendiri lebih 

indah hasilnya dibandingkan hasil dari tangan orang lain” 

“Belajar menertawakan diri sendiri” 

“Gunakanlah setiap waktumu dengan sebaik-baiknya, raih segala sesuatu yang 

ingin kita raih tanpa menunda-nunda, karena penundaan akan membuat 

penyesalan” 
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tertulis diacu dalam laporan Tugas Akhir ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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INTISARI  

Macan kurung adalah sebuah karya seni ukir khas Jepara yang muncul  di 
tengah-tengah tekanan sistem pemerintahan kolonial dan adat istiadat budaya 
feodal, sezaman dengan R.A. Kartini (akhir abad ke-19). Diduga karya seni ini 
sebagai ekspresi simbol perlawanan para perajin ukir atas tekanan hidup yang 
dirasakan saat itu. Wujud macan kurung itu sendiri adalah sebuah patung ukir 
yang berbentuk seekor macan yang berada di dalam kurungan, yang mana di 
dalamnya terdapat pula sebuah rantai sebagai pengikat macan dan bola yang bisa 
menggelinding. Pada bagian atas kurungan sering diberi berbagai hiasan bebas 
tergantung kreativitas perajin atau pemesanan pembeli yang memiliki tujuan atau 
makna simbolis tertentu.  Keberadaan macan kurung saat ini tidak seeksis dulu 
lagi dikarenakan di daerah tersebut terkalahkan dengan wujud karya bergaya 
modern. 

Karya ukir macan kurung tersebut kemudian dikembangkan menjadi motif 
batik macan kurung yang diaplikasikan dalam karya batik kain panjang. Metode 
pendekatan yang digunakan dalam menganalisis adalah metode pendekatan estetik 
dan metode semiotik. Berhubungan dengan karya yang diciptakan memicu pada 
metode penciptaan SP Gustami, sedangkan untuk proses perwujudannya adalah 
batik tulis dengan warna sintetis yaitu Napthol, Remasol dan Indigosol. Teknik 
pewarnaannya menggunakan teknik colet dan celup seperti halnya yang terdapat 
pada teknik batik pada umumnya. Prosesnya dimulai dari proses pemolaan, 
penyantingan (mbatik), pewarnaan, nembok, hingga pelorodan dan finishing. 

 Penciptaan karya Tugas Akhir ini menghasilkan 8 karya yang bermotifkan 
macan kurung sebagai sumber idenya. Setiap masing-masing karya memiliki 
makna simbolis dan nilai estetis yang tentunya sebagai benda seni fungsional 
yang bisa dipakai dalam bentuk kain panjang. Semoga karya tugas akhir ini bisa 
bermanfaat menambah ilmu pengetahuan bagi semua kalangan masyarakat akan 
keberadaan macan kurung sebagai sebuah karya seni dari Jepara. 

 

Kata Kunci: Macan Kurung, Batik Tulis, Kain Panjang. 
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